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ABSTRAK 
 

Pertumbuhan industri pengolahan di Indonesia dalam kurun waktu 10 tahun terakhir mengalami 

penurunan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel nilai tukar, investasi 

asing langsung dan nilai ekspor terhadap pertumbuhan output sektor industri pengolahani di 

Indonesia. Data diperoleh dari Kementrian Perdagangan, BPS dan BKPM. Penelitian ini 

menggunakan metode ordinary least square analisis regresi linier berganda. . Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel nilai tukar berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan 

output sektor industri pengolahan, sementara investasi asing langsung dan nilai ekspor 

berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan output sektor industri pengolahani.  

 
Kata kunci: Industri Pengolahan, Output, Investasi Asing Langsung, Nilai Tukar, FDI,PDB. 

 

1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan perhitungan Produk Domestik Bruto (PDB) menggunakan metode 

perhitungan melalui sisi lapangan usaha sektor industri pengolahan memberikan kontribusi 

yang cukup besar terhadap PDB nasional dibanding sektor-sektor lainnya.  Berdasarkan 
data Distribusi Produk Domestik Bruto (PDB) Triwulanan Atas Dasar Harga Berlaku 

Menurut Lapangan Usaha yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) kontribusi 

output sektor industri pengolahan terhadap PDB Nasional selama periode Triwulan I-III 

Tahun 2019 berkisar 19% (BPS, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa sektor industri 
pengolahan menjadi leading sektor yang memberikan sumbangan terbesar terhadap PDB 

dibanding sektor lainnya. Permasalahan penting yang berkaitan dengan sektor industri 

pengolahan di Indonesia antara lain masalah tingkat pemanfaatan dan produktivitas 
teknologi dalam sektor industri pengolahan di Indonesia, relatif masih rendah 

dibandingkan dengan produktivitas kapital dan tenaga kerja (Lestari & WSU, 2017).   

 Sejak tahun 2012 PDB industri pengolahan selalu mengalami penurunan. Pertumbuhan 
PDB industri pengolahan juga hampir selalu berada di bawah PDB nasional. Hal ini 

menggambarkan bahwa sektor industri pengolahan di Indonesia masih sangat lemah. Hal 

ini juga sangat berdampak buruk terhadap perekonomian Indonesia mengingat kontribusi 

sektor industri pengolahan yang sangat besar terhadap PDB nasional. Pertumbuhan industri 
pengolahan yang lemah ini dikarenakan setiap perekonomian tumbuh maka permintaan 

impor untuk bahan baku dan barang modal juga ikut membesar, Hal tersebut terjadi karena 

sektor industri pengolahan di Indonesia belum bisa menghasilkan bahan baku dan modal 
sendiri (Kemenperin, 2012).  

Fluktuasi nilai tukar juga dapat mempengaruhi aktivitas sektor industri pengolahan. 

Terjadinya kenaikan impor yang menyebabkan penurunan PDB industri pengolahan ini 

dipacu oleh tekanan nilai tukar. Melemahnya Rupiah dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti faktor internal yang mempengaruhi melemahnya Rupiah disebabkan oleh persepsi 

investor terhadap arah perekonomian kedepannya dalam pembentukan kabinet baru dan 

program kerja pemerintah pada periode sebelum pemilu (BPS, 2015). Melemahnya Rupiah 



juga disebabkan oleh melambatnya pertumbuhan ekspor sehingga nilai ekspor semakin 

menurun sedangkan impor semakin meningkat yang menyebabkan ketidakseimbangan di 
pasar valuta asing domestik dan defisit neraca transaksi berjalan (BPS, 2015). Melemahnya 

Rupiah menimbulkan implikasi negatif untuk investasi dan permintaan ekspor hal ini 

membuat harga barang-barang lokal menjadi lebih mahal dibandingkan harga barang di 

luar negri. Oleh karena itu apresiasi US Dollar dapat mengurangi output. 
Investasi asing menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan pertumbuhan 

industri pengolahan, terutama industri pengolahan yang berbasis ekspor. Masuknya 

investasi juga akan memberikan nilai tambah bagi bahan baku lokal dan mendongkrak daya 
saing industri di Indonesia dan juga mendukung pembangunan daerah dan memberikan 

efek yang luas pada pembukaan lapangan kerja (Kemenperin, 2020). Sektor industri 

pengolahan memegang peranan penting dalam menyediakan lapangan pekerjaan formal 

yang layak bagi tenaga kerja di Indonesia, namun salah satu resiko yang dihadapi Indonesia 
pada tahun 2015 adalah melemahnya penyerapan tenaga kerja industri akibat perlambatan 

pertumbuhan ekonomi baik perekonomian global ataupun domestik (Bappenas, 2015) hal 

ini juga menyebabkan realisasi investasi asing sektor industri pengolahan menurun pada 
tahun tersebut. 

Pergerakan output juga sangat dipengaruhi oleh nilai ekspor. Karena pertumbuhan 

industri pengolahan mampu meningkatkan nilai ekspor. Nilai ekspor Indonesia 
menunjukan pergerakan yang fluktuatif. Penurunan nilai ekspor Indonesia dimulai sejak 

tahun 2011 hingga tahun 2016, akan tetapi tahun 2014 hingga 2016 mengalami penurunan 

nilai ekspor yang sangat tajam. Hal ini dikarenakan pada tahun 2015 aktivitas 

perekonomian global masih tetap lemah. Pertumbuhan ekonomi pada negara-negara 
berkembang yang mencakup 70% pertumbuhan ekonomi dunia menurun dalam lima tahun 

terakhir serta adanya moderasi perbaikan ekonomi yang terus berlanjut di negara-negara 

maju (Bappenas, 2015). Melemahnya pertumbuhan tersebut dipengaruhi oleh perlambatan 
dan rebalancing secara bertahap aktivitas perekonomian Tiongkok, rendahnya harga 

komoditas energi, dan pengetatan bertahap kebijakan moneter Amerika Serikat (Bappenas, 

2015). 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, sangat penting untuk menganalisis 

perkembangan sektor industri pengolahan meningat perannya yang besar terhadap 

perekonomian Indonesia dan sebagai leading sector yang mampu menarik perkembangan 

sektor-sektor lainnya. maka peneliti bermaksud melakukan penelitian mengenai analisis 
pengaruh nilai tukar, investasi asing langsung, dan nilai ekspor terhadap pertumbuhan 

output sektor industri pengolahan di Indonesia tahun 2010-2019. Oleh sebab itu penelitian 

ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel makroekonomi tersebut terhadap 
pertumbuhan output sektor industri pengolahan di Indonesia 

 

 

 

2. KERANGKA TEORI 

Industri Pengolahan  
Pengertian industri pengolahan yaitu suatu kegiatan ekonomi yang dilakukan melalui 

kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga 

menjadi barang yang bernilai tinggi dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir (BPS, 

2019). Termasuk dalam kegiatan ini adalah jasa industri dan pekerjaan perakitan 
(assembling) (BPS, 2019). 

    Beberapa faktor yang mempengaruhi industri pengolahan yaitu sebagai berikut 

(Wibowo & SBM, 2018): 



1. Bahan baku produksi: bahan baku produksi yang diolah dalam proses produksi 

merupakan bahan utama yang dibutuhkan untuk kegiatan produksi industri. Proses 
produksi penggunaan bahan baku akan berdampak pada peningkatan penjualan dalam 

kenaikan harga dan akan berhenti berproduksi jika tidak tersedia bahan bakunya. 

2. Tenaga kerja produksi: tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam 

kegiatan produksi. Tenaga kerja terdiri dari dua jenis, yaitu angkatan kerja dan bukan 
angkatan kerja. 

3. Modal produksi: modal produksi dapat diartikan barang atau uang yang digunakan 

untuk menghasilkan barang produksi atau hasil produksi. Modal yang digunakan 
untuk membiayai kegiatan produksi secara keseluruhan memiliki pengaruh terhadap 

proses hasil produksi industri pengolahan. 

4. Upah per tenaga kerja produksi: upah adalah imbalan yang diterima per pekerja atas 

jasa kerja yang diberikannya dalam proses produksi barang atau jasa di industri. Upah 
tenaga kerja produksi berfungsi sebagai keberlangsungan hidup yang layak bagi 

kemanusiaan dan produksi yang dinyatakan dalam bentuk uang yang ditetapkan 

menurut suatu persetujuan, undang-undang, peraturan, dan dibayarkan atas suatu 
dasar perjanjian kerja antara pemimpin industri dengan tenaga kerja. 

5. Aglomerasi industri: Munculnya agglomeration economies di suatu wilayah akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut karena terciptanya efisiensi 
produksi. 

  Peranan Industri Dalam Pembangunan 
     Proses industrialisasi dan pembangunan industri merupakan satu kegiatan untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat taraf hidup yang lebih maju.  Peranan 

Industri dalam pembangunan yaitu (Siahaan et al., 2001):  

1. Produktivitas yang lebih besar dalam industri merupakan kunci untuk meningkatkan 
pendapatan perkapita. Adanya industrialisasi tidak terlepas dari usaha untuk 

meningkatkan mutu sumber daya manusia dan kemampuannya untuk memanfaatkan 

secara optimal sumber daya alam dan sumber daya lainnya. Hal ini berarti industri 

sebagai suatu usaha untuk meningkatkan produktivitas tenaga manusia dan untuk 
meluaskan ruang lingkup kegiatan manusia. Hali ini akan mengusahakan semakin 

besarnya nilai tambah pada kegiatan ekonomi (secara vertikal) dan semakin luas 

lapangan kerja secara produktif bagi penduduk yang semakin bertambah (horizontal). 
2. Industri pengolahan memberikan kemungkinan yang lebih besar bagi industri substitusi 

impor yang efisien dan meningkatkan ekspor.  

3. Industri dapat menyediakan input-input produktif. 

4. Industri merupakan sektor pemimpin karena industri tersebut akan dapat merangsang 
dan mendorong timbulnya industri di sektor-sektor lain. Pertumbuhan industri yang 

pesat akan merangsang pertumbuhan sektor lainnya seperti pertanian dan sektor jasa 

untuk menyediakan bahan baku bagi industri. Misalnya keterkaitan ke belakang 
(backwards linkages) atau keterkaitan kedepan (forward linkages). Keterkaitan 

kebelakang, misalnya industri tekstil menyebabkan pertanian kapas dan industri dan 

zat-zat pewarna tumbuh. Keterkaitan kedepan, misalnya industri tekstil menyebabkan 
tumbuhnya industri-industri pakaian jadi dan lain-lain.  

 

Produk Domestik Bruto 
      PDB adalah total keluaran akhir barang dan jasa yang dihasilkan oleh perekonomian 

suatu negara di dalam wilayah negara oleh penduduk dan bukan penduduk, terlepas dari 

alokasinya antara klaim domestik dan asing (Todaro, 2010). Hingga saat ini penghitungan 
data PDB di Indonesia selalu dilakukan melalui dua pendekatan, melalui sisi lapangan 

usaha dan sisi penggunaan (permintaan akhir), baik untuk periode tahunan maupun 

triwulanan (BPS, 2005). Pendekatan melalui sisi lapangan usaha menjelaskan tentang 

agregat PDB yang berkaitan dengan penciptaan nilai tambah atau lebih dikenal sebagai 



balas jasa faktor produksi yang dihasilkan oleh berbagai sektor lapangan usaha atau 

industri, sebagian besar nilai tambah tersebut merupakan sumber pendapatan bagi 
masyarakat dalam bentuk upah dan gaji, pendapatan kapital, serta pendapatan atas 

pemilikan faktor produksi lainnya (BPS, 2005).  

 

 Nilai Tukar 
      Nilai tukar juga dapat di definisikan sebagai harga mata uang asing dari satu unit mata 

uang domestik (Salvatore, 2013). Depresiasi dengan demikian mengacu pada peningkatan 

harga domestik dari mata uang asing dan apresiasi dengan demikian mengacu pada 
penurunan harga domestik dari mata uang asing. Apresiasi mata uang domestik berarti 

depresiasi mata uang asing dan sebaliknya (Salvatore, 2013). Nilai tukar Rupiah yang 

mengalami depresiasi (apresiasi mata uang asing) menyebabkan tingginya kandungan 
impor pada industri yang berorientasi ekspor sehingga menurunkan kemampuan produksi 

dan ekspor produk ke pasar global (Firdaus et al., 2018). Adanya apresiasi nilai tukar akan 

mempengaruhi industri pengolahan secara negatif (Kutu & Ngalawa, 2016). Nilai tukar 
mempengaruhi sektor industri pengolahan secara negatif karena ketergantungan sektor 

industri pada bahan baku yang di impor sehingga peningkatan nilai tukar meningkatkan 

biaya produksi untuk sektor industri sehingga produksi menurun (Nampewo et al., 2013). 

Depresiasi nilai tukar domestik (apresiasi mata uang asing) menyebabkan kenaikan harga 
faktor produksi yang berasal dari impor sehingga kondisi ini akan menekan sektor produksi 

(Dhina, 2018). Kenaikan nilai tukar dapat meningkatkan permintaan produk dalam negeri 

dan biaya modal impor serta input impor lainnya (Lotfalipour, 2013). Jika perusahaan lebih 
bergantung pada input yang di impor, akan ada lebih banyak biaya variabel dan nilai modal 

marjinal yang lebih sedikit (Lotfalipour, 2013).  Kenaikan nilai tukar menyebabkan 

pergerakan menuju produk dengan nilai tambah yang lebih tinggi (Lotfalipour, 2013). 
Terdapat beberapa penyebab depresiasi nilai tukar domestik yang mempengaruhi sektor 

industri pengolahan pertama, depresiasi nilai tukar domestik menyebabkan kenaikan harga 

faktor produksi yang berasal dari impor, kondisi ini akan menekan sektor produksi, lalu 

yang kedua, depresiasi nilai tukar domestik akan menyebabkan peningkatan ekspor dan 
pengurangan impor, sehingga meningkatkan neraca perdagangan selanjutnya akan 

merangsang produksi sektor manufaktur domestik untuk ekspor, jika demand effect lebih 

besar dari cost effect (Dhina, 2018). 
 

Investasi Asing Langsung 
Foreign Direct Investment (FDI) adalah investasi riil ke dalam aset secara nyata berupa 

pembangunan pabrik, barang modal, pembelian tanah dan persediaan untuk keperluan 

produksi, dimana baik modal maupun manajemen terlibat dan investor memegang kendali 

atas penggunaan modal yang diinvestasikan (Salvatore, 2013). FDI biasanya mengambil 
bentuk perusahaan yang memulai anak perusahaan atau mengambil kendali atas 

perusahaan lain misalnya, dengan membeli sebagian besar saham (Salvatore, 2013). Dalam 

teori Lewis transfer tenaga kerja dan pertumbuhan pekerjaan sektor modern (industri) 

disebabkan oleh ekspansi output di sektor tersebut. Kecepatan ekspansi ini ditentukan oleh 
tingkat investasi industri dan akumulasi modal di sektor industri (Todaro & Smith, 2010). 

Hal tersebut akan menimbulkan perluasan output pada sektor Industri dan hal ini 

memperlihatkan bahwa faktor investasi sebagai bentuk akumulasi modal sangat penting 
dalam peningkatan produktifitas dan pertumbuhan sektor industri pengolahan. Investasi 

mampu memberikan insentif yang dapat mempercepat pertumbuhan sektor industri 

pengolahan, maka dibutuhkan tingkat investasi yang tinggi untuk dapat memperbaharui 
mekanisasi teknik dari produksi (Sholihah et al., 2017).  

 

 

 



Ekspor 
Menurut teori Keynes, PDB terbentuk dari empat faktor yang secara positif 

mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut adalah konsumsi (C), investasi (I), pengeluaran 

pemerintah (G), dan ekspor bersih (NX) (Siregar et al., 2019). Ekspor bersih 

memperhitungkan perdagangan dengan negara lain. Ekspor bersih adalah nilai barang dan 
jasa yang diekspor ke negara lain (Mankiw, 2006). Ekspor bersih bernilai positif ketika 

nilai ekspor lebih besar dari nilai impor dan negatif ketika nilai impor lebih besar dari nilai 

ekspor (Mankiw, 2006). Ekspor bersih menunjukkan pengeluaran neto dari luar negri atas 

barang dan jasa dalam negri, yang memberikan pendapatan bagi produsen domestik 
(Mankiw, 2006). Neraca pembayaran bertindak sebagai kendala pada tingkat pertumbuhan 

output karena kenaikan output domestik yang disebabkan oleh meningkatnya impor dapat 

menyebabkan defisit neraca pembayaran yang memungkinkan penurunan permintaan atau 
depresiasi nilai tukar riil lalu negara-negara tumbuh lebih cepat dalam menghadapi 

elastisitas pendapatan yang lebih tinggi untuk ekspor daripada impor karena tidak ada 

negara yang pertumbuhannya lebih cepat daripada tingkat pembayaran yang harus dibayar 
karena rasio utang luar negeri terhadap PDB yang besar menyebabkan keruntuhan 

kepercayaan internasional dan eksternal (Astuti & Ayuningtyas, 2018). Fungsi penting 

komponen ekspor dari perdagangan luar negeri adalah Negara memperoleh keuntungan 

dan pendapatan nasional naik, yang pada gilirannya menaikkan jumlah output (Siregar et 
al., 2019). Ekspor sangat penting dengan pertumbuhan ekonomi suatu negara, negara akan 

mengekspor produk yang biaya produksi nya lebih rendah dan bahan baku melimpah. Hal 

ini akan menguntungkan ekspor negara karena akan meningkatkan pendapatan dan output 
(Kartikasari, 2017). Peningkatan output akan menyebabkan kelebihan penawaran domestik 

yang selanjutnya mendorong peningkatan ekspor dan sekaligus peningkatan kesempatan 

kerja. Hasil ini sejalan juga bagi komoditas yang mengalami penurunan output, maka 
ekspor maupun kesempatan kerjanya juga mengalami penurunan (Wibowo, 2013). 

 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Data dan Sumber data 
Data yang akan digunakan adalah data sekunder. Data merupakan data time series 

triwulanan tahun 2010-2019. Beberapa data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni 

PDB industri pengolahan, kurs Rupiah terhadap US Dollar, PMA industri pengolahan, total 

nilai ekspor diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Portal statistik Kementrian Perdagangan 
Portal National Single Window for Investment (NSWI) Badan Koordinasi Penanaman 

Modal. 

 

Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ordinary Least Square 

(OLS) untuk regresi linier. Metode OLS akan menghasilkan apa yang disebut dengan 

estimator yang tidak bias, liniear dan memiliki varian yang minimum (Widarjono, 2005). 

Karena model regresi yang baik adalah model regresi yang menghasilkan estimasi linier 

tidak bias (Best Liniear Unbias Estimator / BLUE), maka dilakukan uji asumsi klasik antara 
lain uji normalitas data, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi untuk 

menghasilkan estimasi linier tidak bias. Analisis data dilakukan dengan menguji secara 

statistik data. 
Penelitian ini menganalisa pengaruh antara Nilai Tukar, Invetasi Asing Langsung dan 

Nilai Ekspor Output Sektor Industri Pengolahan. Maka persamaan regresinya adalah 

seperti dibawah ini: 

𝑃𝐷𝐵 = 𝛼 +  𝛽1𝐾𝑈𝑅𝑆 +  𝛽2𝑃𝑀𝐴 + 𝛽3𝐸𝐾𝑆 +  𝜀                    (1) 



Dimana : 

PDB  = Produk Domesti Bruto Industri Pengolahan 
KURS  = Nilai Tukar Rupiah 

PMA  = Investasi Asing Langsung 

EKS  = Total Nilai Ekspor 

β1, β2, β3 = Koefisien Regresi 
ε  = Standar Error 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat 3 langkah dalam pengujian analisis regresi linier berganda yakni uji asumsi 

klasik, hipotesis, dan koefisien determinasi.  
 

Tabel 1 Uji Normalitas  
Mean 2.62e- 15 

Median -0.006799 

Maximum 0.161275 

Minimum -0.270791 

Std. Dev 0.090223 

Skewness -0.612100 

Kurtosis 3.344097 

Jarque-Bera 2.695113 

Probability 0.259874 

Sumber: Eviews 9, data diolah (2021). 

Hasil uji normalitas residual diatas diketahui dengan melihat nilai J-B test sebesar 2.695113 

dengan probabilitas uji normalitas adalah 0.259874 dimana > 0,05 yang mempunyai implikasi 
bahwa residual data terdistribusi normal. Oleh karena itu, residual data pada model penelitian 

ini lolos uji normalitas. 

 

Tabel 2 Uji Heteroskedastisitas 

F-statistic 1.123279 

Obs*R-squared 3.423774 

Scaled explained SS 2.854405 

Prob. F(3,36) 0.3525 

Prob. Chi-Square (3) 0.3308 

Prob. Chi-Square (3) 0.4146 

Sumber: Eviews 9, data diolah (2021). 

Berdasarkan data hasil uji Glejser  diartikan bahwa di dalam analisis regresi tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas, menunjukkan nilai atas Probabilitas F-statistic adalah sebesar 0.3525, hasil 

tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa model regresi bersifat homoskedastisitas atau tidak ada 

masalah asumsi non heteroskedastisitas. Hal tersebut dikarenakan nilai probabilitas signifikannya 

yang diatas 0.05 atau 5%.  

 

Tabel 3 Uji Multikolinearitas 

Variable 
Coefficient 

Variance 
Uncentered VIF 

Centered VIF 

C 5.266062 23886.11 NA 

LKURS 0.011322 4508.736 1.809611 

LPMA 0.001313 614.6899 1.401598 

LEKS 0.021473 13743.95 1.365732 

Sumber: Eviews 9, data diolah (2021). 

Tabel diatas menunjukkan nilai VIF untuk variabel KURS sebesar 1.809611, variabel PMA 

sebesar 1.401598, variabel EKS sebesar 1.365732 yang berarti ketiga variabel independen 



tersebut nilainya tidak ada yang lebih besar dari 10.00. Maka dapat dikatakan tidak terjadi 

multikolinearitas pada ketiga variabel independen tersebut.  
 

Tabel 4 Uji Autokorelasi 

F-statistic 0.200137 

Obs*R-squared 0.465431 

Prob. F(2,33) 0.8196 

Prob. Chi-Square(2) 0.7924 

Sumber: Eviews 9, data diolah (2021). 

Dari tabel 4.5 di atas diketahui bahwa nilai Prob. Chi square (2) yang merupakan nilai p-

value uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM   menunjukkan hasil sebesar 0.7924 
dimana > 0,05 sehingga residual data tidak bersifat autokorelasi. Dengan demikian model 

pada persamaan ini lolos Uji Autokorelasi. 

 
Tabel 5 Uji T 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -2.687354 2.294790 -1.171067 0.2493 

LKURS -0.591889 0.106405 -5.562619 0.0000 

LPMA 0.146456 0.036238 4.041547 0.0003 

LEKS 0.697802 0.146536 4.761996 0.0000 

Sumber: Eviews 9, data diolah (2021). 

Uji t digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian yaitu: 

 H1: Nilai tukar memiliki hubungan positif signifikan dengan output sektor industri 

pengolahan. 

 H2: Investasi asing langsung memiliki hubungan positif signifikan dengan output sektor 
industri pengolahan.  

 H3: Nilai ekspor memiliki hubungan positif signifikan dengan output sektor industri 

pengolahan.  

Dari output yang telah diperoleh diatas, dapat diketahui bahwa nilai t hitung masing-masing 

variabel secara berurutan adalah -5.562 ; 4,041, ; 4,761. Dengan nilai T tabel sebesar 1.688. 
Hal ini berarti seluruh variabel yaitu KURS, PMA dan EKS secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap PDB industri pengolahan. Nilai koefisien variabel diatas secara 

berturut-turut adalah -0,591, ; 0,146, ; 0,697. Hal ini berarti H1 ditolak untuk variabel 
KURS karena terjadi pengaruh negatif terhadap PDB industri pengolahan. Dan untuk H1 

dan H2 diterima karena PMA dan EKS berpengaruh positif terhadap PDB industri 

pengolahan.  

 
Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi (R

2
) 

R-squared 0.754050 

Adjusted R-squared 0.733555 

S.E. of regression 0.093907 

Sum squared resid 0.317470 

Log likelihood 39.96747 

F-statistic 36.79049 

Prob(F-statistic) 0.000000 

Mean dependent var 1.542738 

S.D dependent var 0.181927 

Akaike info criterion -1.798374 

Schwarz criterion -1.629486 

Hannan-Quinn criter -1.737309 

Durbin-Watson stat 1.680297 

Sumber: Eviews 9, data diolah (2021). 

  Hasil besaran R square pada tabel 4.8 di atas adalah 0.754050 yang menunjukkan variabel 

dependen kuat dalam menjelaskan variabel independen. Koefisien determinasi 75% dari 



variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sisanya 25 % dijelaskan 

oleh residu. 
 

Pengaruh antara nilai tukar (X1) terhadap output sektor industri pengolahan (Y) 
Hubungan nilai tukar dengan output sektor industri pengolahan ditunjukan melalui hasil 
dari 

uji t dengan hasil bahwa variabel KURS sebagai representasi dari nilai tukar memiliki 

koefisien negatif yang berarti berpengaruh secara parsial negatif sebesar -0,59 satuan dan 

signifikan terhadap perubahan PDB yang merepresentasikan output sektor industri 
pengolahan. Artinya apabila niai tukar meningkat atau Rupiah melemah (depresiasi) maka 

akan menurunkan pertumbuhan output sektor industri pengolahan. Variabel nilai tukar 

berpengaruh secara negatif terhadap kinerja sektor industri pengolahan dikarenakan depresiasi 
mata uang biasanya dilihat sebagai solusi yang memperbaiki kinerja buruk sektor industri 

melalui peningkatan ekspor (Mlambo, 2020). Meningkatnya nilai tukar akan memberikan 

dampak negatif pada kegiatan produksi di sektor industri dengan menurunkan nilai ekspor dan 
hal ini akan menyebabkan defisit neraca perdagangan yang akan menyebabkan output 

terkontraksi (Kutu dan Ngalawa, 2016).  Nilai tukar mempengaruhi sektor industri pengolahan 

secara negatif karena ketergantungan sektor industri pada bahan baku yang di impor sehingga 

peningkatan nilai tukar meningkatkan biaya produksi untuk sektor industri sehingga produksi 
menurun (Nampewo et al., 2013).  

 

Pengaruh antara investasi asing langsung (X2) terhadap output sektor industri 

pengolahan (Y) 
    Hubungan investasi asing langsung dengan output sektor industri pengolahan ditunjukan 
melalui hasil dari uji t dengan hasil bahwa variabel PMA sebagai representasi dari investasi 

asing langsung memiliki koefisien positif yang berarti berpengaruh secara parsial positif 

sebesar 0,14 satuan dan signifikan terhadap perubahan PDB yang merepresentasikan output 
sektor industri pengolahan. Pengaruh investasi asing langsung yang positif ini berarti dengan 

adanya investasi asing langsung maka akan meningkatkan pertumbuhan output sektor industri 

pengolahan di Indonesia.      Investasi asing langsung sebagai modal menjadi input yang sangat 

penting dalam mempengaruhi sektor industri pengolahan. Berdasarkan teori fungsi produksi, 
modal dalam bentuk investasi menjadi salah satu input yang digunakan dalam proses produksi. 

Faktor produksi modal dapat mendongkrak output sektor industri pengolahan. Output sektor 

manufaktur meningkat dengan bantuan arus masuk investasi asing, perusahaan-perusahaan ini 
akan datang dengan beberapa keunggulan kompetitif dan interaksi antara perusahaan dengan 

industri manufaktur akan memberikan dampak positif dengan meningkatkan produktivitas nya 

(Angus et al., 2019). FDI berkorelasi positif dengan pertumbuhan output sektor manufaktur 
karena bertindak sebagai saluran untuk mentransfer teknologi maju dari negara industri ke 

negara berkembang (Angus et al., 2019). 

 

Pengaruh antara investasi asing langsung (X2) terhadap output sektor industri 

pengolahan (Y) 
    Hubungan nilai ekspor dengan output sektor industri pengolahan ditunjukan melalui hasil 
dari uji t dengan hasil bahwa variabel EKS sebagai representasi dari nilai ekspor memiliki 

koefisien positif yang berarti berpengaruh secara parsial positif sebesar 0,6 satuan dan 

signifikan terhadap perubahan PDB yang merepresentasikan output sektor industri 
pengolahan. Berdasarkan teori keynes nilai ekspor yang terus meningkat juga dapat menjaga 

kestabilan neraca perdagangan dan ekspor yang lebih besar daripada impor dapat  

meningkatkan PDB. Hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa nilai ekspor berpengaruh 

positif signifikan terhadap output sektor industri pengolahan juga sesuai dengan teori export 
base yang menyatakan bahwa sektor ekspor dapat memperluas pasar untuk produksi dalam 

negeri dan memungkinkan perluasan skala produksi industri-industri dan selanjutnya 



menciptakan skala ekonomi (Priyono dan Wirathi, 2016). Artinya, ekspor yang meningkat 

akan mendorong peningkatan produksi barang dan jasa dalam negeri lalu produksi yang 
meningkat akan menggerakkan roda perekonomian dalam negeri sehingga meningkatkan 

output. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori endogenous economic growth yang 

menerangkan bahwa perdagangan internasional baik ekspor maupun impor memiliki pengaruh 

yang positif terhadap output. 
 

5. KESIMPULAN & SARAN 

 

 Kesimpulan 
Terdapat beberapa kesimpulan setelah dilakukan analisis dan pembahasan hasil penelitian 

pada sebelumnya. Beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah seperti berikut:  

1. Hasil penelitian menunjukan nilai tukar memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap output sektor industri pengolahan di Indonesia. Artinya peningkatan nilai 

tukar akan mengurangi output sektor industri pengolahan di Indonesia.  

2. Investasi asing langsung memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap output 
sektor industri pengolahan di Indonesia. Artinya semakin banyak investasi asing 

langsung di sektor industri pengolahan semakin tinggi pula output sektor industri 

pengolahan di Indonesia  
3. Nilai ekspor memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap output sektor industri 

pengolahan di Indonesia. Artinya semakin banyak ekspor di Indonesia semakin tinggi 

pula output sektor industri pengolahan di Indonesia  

 
 

Saran 
Berdasarkan implikasi penelitian diatas maka saran yang dapat diberikan oleh penulis 

melalui hasil penelitian ini yaitu: 

1. Diharapkan pemerintah mampu melaksanakan kebijakan seperti mempersiapkan 
SDM yang optimal dan mendorong pengembangan bahan baku domestik untuk proses 

produksi di sektor industri pengolahan Indonesia. Dengan kebijakan tersebut akan 

mampu untuk menekan ketergantungan sektor industri pengolahan terhadap bahan 

baku impor sehingga meningkatkan output  
2. Untuk meningkatkan kinerja sektor industri pengolahan di Indonesia maka dengan 

meningkatkan investasi asing juga merupakan salah satu cara untuk memperbaiki 

kinerja sektor industri pengolahan karena dengan adanya investasi maka akan 
membuka kesempatan kerja. Meningkatkan investasi asing dapat dilakukan dengan 

berbagai kebijakan seperti menciptakan lingkungan usaha yang kondusif untuk 

menarik para investor. Lalu dapat dilakukan dengan mempermudah izin usaha 
sehingga mempermudah untuk berinvestasi dan bisa menjadi multiplier effect 

terhadap aktivitas sektor industri. 

3. Diharapkan pemerintah melakukan kebijakan seperti mengakomodasi setiap unit 

usaha di sektor industri dalam meningkatkan kapasitas produksinya sehingga 
memperluas pasar ekspor. Selain itu dapat dilakukan kebijakan  perbaikan 

administrasi ekspor, stabilitas nilai tukar, peningkatan sarana dan prasarana 

infrastruktur, pengembangan produk serta perluasan pasar non tradisional. Dengan 
dilakukannya kebijakan-kebijakan tersebut maka akan meningkatkan nilai tambah 

bagi ekspor karena nilai tambah dapat meningkatkan daya saing produk ekspor dan 

meningkatkan kinerja ekspor. Meningkatkan nilai ekspor nasional dapat berdampak 
pada pertumbuhan output sektor industri pengolahan
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